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A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan merupakan suatu investasi untuk meningkatkan sumber daya manusia, salah satu diantaranya adalah kesehatan gigi dan mulut. Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut maka pembangunan kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan peranan masyarakat sebagai salah satu kader dalam strategi penyelenggaraan pembangunan kesehatan meliputi tokoh agama, tokoh politisi, figure kemasyarakatan seperti posyandu, organisasi kemasyarakatan, organisasi profesi, lembaga sosial masyarakat dan juga pemerintah yang berperan sebagai agen perubahan penerapan perilaku hidup sehat (Panduan et al., 2012)
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari bentuk kesehatan tubuh yang tidak dapat ditinggalkan dan diabaikan, karena sangat berpengaruh dengan kesehatan tubuh secara keseluruhannya. Masalah kesehatan gigi yang kerap dialami oleh masyarakat di Indonesia yaitu penyakit pada jaringan karies gigi (caries dentis). (Pustaka et al., 2020)
Menurut hasil  The Global Burden of Disease Study 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah populasi penduduk dunia (3,58 milyar jiwa). Penyakit pada gusi (periodontal) menjadi urutan ke 11 penyakit yang paling banyak terjadi di dunia. Sementara di Asia kanker mulut menjadi urutan ke 3 jenis kanker yang paling banyak diderita (Kementerian Kesehatan RI, 2019)
Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 masalah kesehatan gigi  di Indonesia menyatakan  proporsi terbesar  adalah gigi rusak/berlubang/sakit sebesar 45,3% dan masalah karies gigi yang paling banyak dialami oleh penduduk DKI Jakarta  adalah sebanyak 46,4% dengan Indeks DMF-T tinggi yaitu > 6. (Kementerian Kesehatan RI, 2019)
Karies gigi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, cara menggosok gigi dan cara penggunaan pasta gigi yang belum tepat, serta kebiasaan waktu menggosok gigi yang tidak tepat dengan anjuran atau saran dari tenaga kesehatan. Karies membawa dampak buruk bagi kesehatan, dan juga mempengaruhi kualitas hidup bagi masyarakat. (Faihatul Mukhbitin, 2018)
Pengalaman karies(caries experience) gigi permanen dinyatakan dengan indekx DMF-T(Decayed Missing Filling Teeth), yang digunakan untuk menghitung jumlah gigi permanen yang mengalami karies (D), yang diekstaksi akibat karies (M), dan karies yang telah ditumpat (F). Indeks DMF-T ialah indeks yang digunakan untuk menunjukkan banyaknya gigi tetap/permanen yang terkena karies. Status karies adalah kondisi yang menggambarkan pengalaman karies seseorang yang dihitung menggunakan Indeks DMF-T.(Anggreni & Rikawarastuti, 2016)
Upaya dalam pencegahan terjadinya karies gigi adalah dengan memberikan penyuluhan dan memfasilitasi masyarakat luas agar lebih mudah mendapatkan segala informasi tentang kesehatan gigi dan mulut, baik dari cara penggunaan sikat gigi dan pasta gigi yang benar dan juga penggunaan pasta gigi yang sesuai dengan kebutuhan kesehatan gigi dan mulut (Wijayanti & Rahayu, 2019).
Beberapa hasil dari penelitian menunjukkan perbedaan indeks karies gigi antara pria dan wanita. Menurut hasil RISKESDAS 2018 indeks DMF-T wanita (5.0) lebih tinggi dari pria (4.0)(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Menurut WHO kategori DMF-T yakni : (0,8-1,1) sangat rendah, (1,2-2,6) rendah, (2,7-4,4) sedang, (4,5-6,5) tinggi, (>6,6) sangat tinggi (Anggreni & Rikawarastuti, 2016).
 Lingkungan Kelurahan Rawa Bunga memiliki tempat khusus bagi para penjual makanan dan minuman yang beroperasional setiap hari mulai dari pukul 15.00 sampai dengan pukul 23.59. Ditempat ini ditemukan banyak penjual yang menjajahkan barang dagangannya dengan berbagai macam kriteria. Studi pendahuluan yang didapatkan dari hasil wawacara dari 10 responden mendapatkan hasil bahwa 2 dari 10 orang yang mengetahui tentang karies gigi (gigi berlubang), cara pencegahannya dan cara penanganannya apa yang akan mereka lakukan jika mereka mengalami hal tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Karies Pedagang Kaki Lima Penjual Makanan dan Minuman  Dikawasan Kelurahan Rawa Bunga”.

B. Perrumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana gambaran karies gigi pada pedagang kaki lima dikawasan khusus lingkungan Kelurahan Rawa Bunga”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui tentang gambaran karies gigi pada para pedagang kaki lima dikawasan khusus lingkungan Kelurahan Rawa Bunga.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengalaman karies gigi dengan menggunakan indeks DMF-T pada  pedagang kaki lima dikawasan khusus lingkungan Kelurahan Rawa Bunga, Jakarta Timur.
b. Mengetahui pengalaman karies gigi  berdasarkan usia dan jenis kelamin pada pedagang kaki lima dikawasan khusus lingkungan Kelurahan Rawa Bunga Jakarta Timur.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pengembangan Ilmu Pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan mulut terutama untuk kesehatan masyarakat khususnya pedagang makanan dan minuman tentang karies gigi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sasaran
Bagi para pedagang di lingkungan Kelurahan Rawa Bunga, penelitian ini sebagai bahan pengetahuan bahwa pentingnya merawat dan menjaga kesehetan gigi dan mulut.

b. Bagi Institusi AKG Puskesad
Bagi Akademi ini dapat menjadi acuan sebagai bahan pembanding, bahan untuk menambah ilmu pengetahuan pada perpustakaan AKG Puskesad sehingga nantinya dapat dijadikan sumbr atau bahan rekan-rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian dan manfaat pentingnya perawatan kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat agar dapat mengetahui seberapa besar pengetahuan masyarakat terutama pedangan kaki lima di kawasan khusus Kelurahan Rawa Bunga-Jakarta Timur mengenai kesehatan gigi dan mulut.
E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian
	NO
	                                Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul Penelitian
	Faktor Risiko Kejadian Karies Gigi Pada Orang Dewasa Usia 20-39 Tahun Di Kelurahan Dadapsari, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang (Bebe et al., 2018)

	
	Peneliti
	Ziyaan Azdzahiy Bebe, Henry Setyawan Susanto, Martini

	
	Tahun Penelitian
	2018

	
	Variabel Dependent
	Karies gigi

	
	Variabel Independent
	Oral Hygiene, Susunan gigi, pH saliva, Skor plak, konsumsi kariogenik, praktik sikat gigi

	
	Metode Penelitian
	1. Pengumpulan data dengan Indeks
2. Pengamatan
3. Wawancara

	
	Hasil Penelitian
	Hasil analisa Bivariat menunjukkan bahwa gigi (p=0.016, POR=5.6), pH saliva (p= 0.015, POR=4.0), plaque (p= 0.038, POR=3.4), score komponen konsumsi glukosa (p=0.011, POR=7.1) adalah factor yang sangat beresiko. Sedangkan untuk kebersihan mulut (p = 0.078, POR= 3.3) dan praktek cara menyikat gigi (p = 0.684, POR = 2.3) bukanlah factor resiko bagi karies gigi.

	
	Perbedaan  dan persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan peneliti yaitu resiko dari dampak karies gigi

Persamaan dengan penelitian yaitu subjek peneliti yang berumur dewasa atau (20-39 tahun)

	2.
	Judul Penelitian

	Hubungan  Perilaku Ibu Terhadap Kejadian Karies Gigi Pada Balita Di PAUD PUTRA SENTOSA(Cahyaningrum, 2017)

	
	Peneliti
	Ajeng  Nindya Cahyaningrum

	
	Tahun Penelitian
	2017

	
	Variabel Dependent
	Karies gigi

	
	Variabel Independent
	Usia Ibu, Pendidikan Ibu, Pengetahuan Ibu, Ibu dengan balitayang memiliki karies gigi

	
	Metode Penelitian
	Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-square

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang rendah (57,4%), sikap yang rendah (62,5%), dan tindakan yang kurang baik (58,8%) terhadap kesehatan gigi dan mulut balita. Tingkat pengetahuan ibu (p = 0,023; OR = 4,04; 95%CI = 1,154 – 14,164), sikap ibu (p = 0,016; OR = 3,33; 95%CI = 1,235 – 8,997), dan tindakan ibu (p = 0,016; OR = 4,00; 95%CI = 1,250 – 12,804) memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian karies gigi pada anak usia 3-5 tahun

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan peneliti yaitu subjek penelitian : Anak-anak usia 3-5 tahun

Persamaan dengan peneliti yaitu tingkat pengetahuan tentang karies

	3.
	Judul Penelitian
	Hubungan Perilaku Menyikat Gigi, Keasaman Air, Pelayanan Kesehatan Gigi Terhadap Karies Di Man 2 Batola (Napitupulu et al., 2019)

	
	Peneliti
	Rani Lestari Yunita Napitupulu, Rosihan Adhani, Isyana Erlita

	
	Tahun Penelitian
	2019

	
	Variabel Dependent
	Karies gigi

	
	Variabel Independent
	pH air, Perilaku menyikat gigi, Pelayanan Kesehatan 

	
	Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Responden dan sampel diambil dengan teknik simple random sampling

	
	Hasil Penelitian
	Rata-rata indeks DMF-T sebesar 4,67 dan termasuk dalam kategori tinggi. Perilaku menyikat gigi memiliki skor 4.238 dengan persentase 40% dan termasuk dalam kategori buruk. Keasaman air sungai memiliki pH 3,72 dan termasuk dalam kategori asam. Pelayanan kesehatan gigi memiliki skor 92 dengan persentase 74% dan termasuk dalam kategori baik. Uji Kruskal Wallis didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05). Hasil dari uji Friedman didapatkan hasil nilai sig 0,000 (p<0,05). 
Mean rank keasaman air merupakan yang terbesar yaitu 4,00.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan Peneliti
	Perbedaan dengan peneliti yaitu hubungan perilaku subjek penelitian  dengan kadar keasaman air

Persamaan dengan peneliti yaitu pelayanan kesehatan sebagai upaya pencegahan dan penanganan kesehatan gigi dan mulut

	4
	Judul Penelitian
	Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut denganKaries Gigi pada Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember Tahun Akademik 2016/2017(Rahtyanti et al., 2018)

	
	Peneliti
	Galuh Cita Sari Rahtyanti, Hestieyonini Hadnyanawati, Erawati Wulandari

	
	Tahun Penelitian
	2018

	
	Variable Dependent
	Karies

	
	Variabel Independent
	Indeks DMF-T, Pengetahuan Kesehatan Gigi

	
	Metode Penelitian
	Penelitian menggunakan pendekatan cross sectional, pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dinilai menggunakan kuisioner dan karies gigidinilai menggunakan indeks DMF-T

	
	Hasil Penelitian
	Distribusi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut Mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember tahun akademik 2016/2017 paling banyak berada pada kategori baik yaitu sebanyak 106 (89,1%). Mahasiswa baru paling banyak memiliki nilai DMF-T pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 53 orang atau 44,5%.
Hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan karies gigi terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember tahun akademik 2016/2017 dengan kekuatan korelasi sedang (-0,460).

	
	Perbedaan dan persamaan dengan Peneliti
	Perbedaan dengan peneliti yaitu subjek penelitian : Mahasiswa baru Akademik 2016/2017 (berpendidikan tinggi)

Persamaan dengan peneliti yaitu pengetahuan tentang karies gigi dan kesehatan gigi dan mulut

	5
	Judul Penelitian
	Hubungan Pengetahuan  Cara Memelihara Kesehatan Gigi Dan Mulut  Dengan Karies Gigi Pada Siswa  Kelas  I Smp Muhammadiyah Pone Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo(Tambuwun et al., 2014)

	
	Peneliti
	Samuel Tambuwun, I Ketut Harapan, dan Susanti Amuntu

	
	Tahun Penelitian
	2014

	
	Variabel Dependent
	Karies gigi

	
	Variabel Independent
	Pengetahuan cara memelihara kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode Penelitian
	Metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional study  

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian ini menunjukkan respon dan memiliki pengetahuan dan karies gigi kategori baik berjumlah 24 siswa, pengetahuan kategori baik kariesnya tidak baik berjumlah 20 siswa sedangkan pengetahuan kategori tidak baik, karies tidak baik berjumlah 11 siswa dan memiliki pengetahuan kategori tidak baik karies baik 1 siswa. Uji statistic Chi-square menunjukan ada hubungan antara pengetahuaan cara memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi dimana nilai p0,004< α0,05.

	
	Perbedaan dan Persamaan  dengan Peneliti
	Perbedaan dengan peneliti yaitu subjek penelitian 

Persamaan dengan peneliti yaitu pengetahuan tentang karies gigi (gigi berlubang) dan kesehatan gigi dan mulut


E. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Pada uji pendahuluan, peneliti melakukan wawancara dengan pedangang penjual makanan secara acak pada pukul 20.30 malam. Sedangkan waktu penelitian akan dimulai pada bulan September hingga November 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan  di kawasan khusus pedagang makanan dan minuman di Kelurahan Rawa Bunga-Jakarta Timur.
3. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran status karies gigi berdasarkan pengetahuan dan dengan menggunakan indeks DMF-T  di Ruang Khusus Kawasan Kelurahan Rawa Bunga, Jakarta Timur. Sasaran penelitian ini kadalah pedagang makanan dan minuman di Ruang Khusus Kawasan Kelurahan Rawa Bunga, Jakarta Timur dengan melakukan wawancara dan pemeriksaan gigi. Petugas pengumpul data adalah mahasiswa AKG Puskesad dibantu dengan rekan sejawat, penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan sampel sebanyak 45 orang dan tekhnik pengambilan data secara total sampling. 


